
 

76 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Output analisis yang penelaah peroleh ditemukan jawaban rumusan 

permasalahan yang berbunyi bagaimana retorika ustadz Das’ad Latif dalam 

dakwahnya. Jadi retorika ustadz Das’ad Latif dalam dakwahnya sebagai 

berikut : 

1. To Start of Fire, Ustadz Das’ad Latif mampu menyampaikan ceramah 

dengan menggunakan suara yang lantang, jelas dan bersemangat. 

Penyampaian ceramah dapat dilihat dari isi dakwah yang ia sampaikan.  

2. To Build to Bridge, Ustadz Das’ad Latif  mampu mengetahui latar 

belakang penonton yaitu para pejabat seputaran kantor gubernur beserta 

gubernurnya sendiri. Disamping itu ia juga menguasai topik pembicaraan 

yang sedang ramai dibicarakan. Selain itu ia  menggunakan kalimat yang 

mudah dipahami, sehingga isinya mudah dimengerti oleh banyak orang. 

3. For Instance, Ustadz Das’ad Latif dalam dakwahnya mampu 

menunjukkan bahwa ayah Al-Qur’an yang dibacakan berkaitan dengan 

himbauan untuk masuk Islam secara sempurna.  

4. So What, Ustadz Das’ad Latif mampu menyampaikan materi yang dibahas 

mendalam dan juga mudah diingat maknanya. Lain daripada itu 

pemanfaatan olah vokal dengan mengajak penonton bersholawat kepada 

Baginda Rasullulah bersama-sama. 
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5. Act, Ustadz Das’ad Latif menyadari wacana yang sedang berlangsung saat 

ini serta berkembang. Selain itu, bahasa yang ia gunakan dalam 

khotbahnya lugas dan mudah dipahami, yang memungkinkannya 

mengkomunikasikan contoh-contoh yang logis, masuk akal, serta diterima 

dengan mudah oleh hadirin. 

6. Scene, Dekorasi panggung dibuat secara pantas dan dihias sebagaimana 

panggung tempat khotib berbicara ketika sidang jum’at. Mimbar yang 

digunakan Ustadz Das’ad Latif berbicara seperti mimbar -mimbar pada 

umumnya. Pada saat ceramah juga tidak jarang ustadz Das’ad Latif 

menggerakkan tubuh kekanan dan kekiri.  

7. Agent, Ustadz Das’ad Latif selalu berkali-kali mengingatkan tentang 

amalan Al-Qur’an dan sunnah, melakukan amar ma’ruf nahi munkar 

kepada penonton. Selain itu ia mampu mengetahui dasar agama yakni Al-

Qur’an dan hadist, hadist yang disampaikan pun hadist-hadist shohih. 

8. Agency, Penggunaan media youtube dalam dakwahnya Ustadz Das’ad 

Latif menjadi salah satu ceramah yang amat diminati dan viral di kalangan 

masyarakat. Hal ini dikarenakan media youtube lebih efisien dan dapat 

menonton video ceramah kapan dan dimana saja. 

9. Porpusa, Ustadz Das’ad Latif sanggup menyentuh sisi emosional 

pendengar dengan menyampaikan materi yang memotivasi, juga 

mengulang apa yang telah disampaikan Rasulullah SAW.  
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B. Saran 

Seorang da’i dikatakan sukses apabila, segala yang disampaikannya 

dapat diterima serta dilaksanakan oleh pendengar. Retorika harus dikuasai 

dan menyampaikan dakwah dengan penuh keikhlasan serta tanggung jawab. 

Menjaga kualitas retorika yang digunakan dalam dakwah secara konsisten 

dan istiqomah sekaligus berupaya untuk lebih meningkatkannya guna 

memastikan tercapainya tujuan dakwah yang diberikan. Dalam menyebarkan 

pesan dakwahnya, para juru kampanye dakwah juga harus menggunakan 

bahasa yang sederhana dan lugas untuk dipahami pendengarnya. Kemudian 

pastikan Anda tidak berlebihan, atau dengan kata lain, tidak 

mengkomunikasikan hal-hal yang tidak sungguh-sungguh dipahami serta 

perlu terus dipraktikkan. 

Kepada para kepala daerah dan kepada seluruh masyarakat, mohon 

dukungannya terhadap acara-acara yang diselenggarakan khusus tentang 

keagamaan, seperti kegiatan pengajian rutin, kegiatan memperingati hari 

besar, dan kegiatan yang bersifat positif, agar untuk memastikan bahwa setiap 

orang dibimbing dengan pembekalan ilmu, khususnya ilmu agama. 


